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Abstract 

This research is based on the phenomenon of smoking behavior among college 

students in Indonesia. One of the factors that influence student behavior is 

academic stress. Academic stress is a condition where students are unable to carry 

out academic demands. This study aims to determine the relationship between 

academic stress and smoking behavior in college students. This study uses a 

correlational quantitative method. The sampling technique used was non-

probability purposive sampling. The respondents of this study were 101 students at 

several universities in Indonesia. The measurement tools used are the Student-life 

Stress Inventory and Glover-Nillson Smoking Behavior. Data analysis was 

performed using the Pearson Product-Moment method with the help of SPSS 

version 25 software. The results revealed that academic stress had a significant 

positive relationship to smoking behavior (p <.05; r = 0.501). The conclusion from 

this study the higher the level of academic stress, the higher the smoking behavior. 
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Abstrak  

Penelitian ini berangkat dari fenomena perilaku merokok yang ada dikalangan 

mahasiswa di Indonesia. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku pada 

mahasiswa adalah stres akademik. Stres akademik adalah suatu kondisi dimana 

mahasiswa tidak mampu menghadapi tuntutan-tuntutan akademik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres akademik dengan perilaku 

merokok pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional. Teknik sampling yang digunakan adalah non-probabilitas purposive 

sampling  Responden penelitian ini adalah 101 mahasiwa di berbagai Universitas di 

Indonesia. Alat ukur yang digunakan adalah Student-life Stres Inventory dan 

Glover-Nillson Smoking Behavior. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode Pearson Product-Moment dengan bantuan software SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa stres akademik memiliki hubungan positif yang 

signifikan terhadap perilaku merokok (p<.05; r = 0.501). Kesimpulan dari 

penelitian ini semakin tinggi tingkat stres akademik, maka semakin tinggi perilaku 

merokoknya.  

Kata Kunci: Perilaku merokok, Stres Akademik, Mahasiswa 
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PENDAHULUAN  

Mahasiswa merupakan peralihan dari masa-masa remaja akhir menuju dewasa 

awal. Menurut Santrock (2011) dewasa awal adalah istilah yang digunakan untuk 

merujuk masa trasisi remaja menuju dewasa. Rentang usia ini berkisar antara 18-25 

tahun serta ditandai dengan aktivitas yang bersifat eksplorasi dan eksperimen. Masa 

peralihan pada mahasiswa memaksa individu di masa dewasa awal untuk bisa hidup 

mandiri, menangani keuangan, tuntutan akademis lebih besar, menjaga integritas 

akademik, perubahan dalam hubungan keluarga, berhadapan dengan ide, godaan dari 

orang baru, serta beradaptasi dengan kehidupan sosial yang baru (Brougham dkk., 2009; 

Kumaraswamy, 2013). Selain itu, masa dewasa awal juga memiliki keinginan untuk 

dapat diterima di dalam kelompok teman sebaya. Oleh karena itu, sikap tersebut dapat 

mempengaruhi mereka untuk meniru perilaku yang sama dengan lingkungan 

disekitarnya, salah satunya contohnya adalah perilaku merokok (Defie & Probosari, 

2018). 

Perilaku merokok menjadi salah satu kebiasaan yang mudah ditemui disetiap 

kalangan masyarakat, baik laki-laki, perempuan, mulai dari usia muda hingga tua dan 

merokok. Perilaku merokok didefinisikan sebagai perilaku membakar produk tembakau 

atau menghisap uap dari cairan yang mengandung nikotin ke dalam paru-paru, termasuk 

rokok kretek, rokok putih, cerutu, atau bentuk lainnya seperti rokok elektrik yang 

dihasilkan dari tanaman nicotina tabacum, nicotinarustica dan spesies lainnya atau 

sintesisnya yang asapnya mengandung nikotin, tar, dengan atau tanpa bahan tambahan 

(Alamsyah & Nopiatun, 2017; Kemenkes RI, 2018).  

Berdasarkan hasil Global Adult Tobacco Survey (GATS) 2021 yang diluncurkan 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes), jumlah perokok dewasa di Indonesia mengalami 

peningkatan dalam sepuluh tahun terakhir, data menunjukan kenaikan sebanyak 8,8 juta 

orang, yaitu dari 60,3 juta pada 2011 menjadi 69,1 juta perokok pada 2021 (BKPK, 

2022). Kemudian, Riset yang dilakukan oleh Sekolah Kajian Stratejik dan Global Pusat 

Kajian Jaminan Nasional Universitas Indonesia menunjukan sebesar 33,03% perokok di 

Indonesia merupakan usia 18-24 tahun (Ayuwuragil, 2018). Data tersebut menunjukan 

terdapat peningkatan prevalensi perokok kalangan usia muda di Indonesia yakni sebesar 

2,8% dalam kurun waktu 6 tahun (Setiawan & Virlia, 2022). Data tersebut 

membuktikan tingginya prevalensi rokok pada usia muda terutama di kalangan 

mahasiswa terlepas dari kesadaran akan bahaya merokok. Perilaku merokok 

didefinisikan sebagai perilaku yang merugikan dan berbahaya untuk diri sendiri maupun 

orang lain (Ilmaskal dkk., 2022). Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 

merokok aktif menjadi pemicu kematian lebih dari 8 juta, sedangkan 1,2 juta kematian 

disebabkan oleh perokok pasif. Dari sisi ekonomi, rokok merugikan sektor ekonomi 

dunia sekitar US$ 1,4 triliun per tahun dan kerugian diperkirakan akan meningkat 2.5 

kali lipat pada tahun 2030 (Lim dkk., 2017; WHO, 2021). Terdapat beberapa faktor 

yang mendasari seseorang berperilaku merokok salah satunya adalah faktor psikologis 

yaitu kebutuhan mental, keinginan merokok ketika menghadapi masalah, adanya 
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perasaan rileks saat merokok. Sehingga, jika dilihat dari sisi psikologis perilaku 

merokok ini berkaitan erat dengan kondisi emosi, yaitu kondisi ketika individu berada 

dalam keadaan tertekan atau stres.  

Stres merupakan reaksi atau respons tubuh yang timbul dari berbagai faktor, 

baik dalam diri maupun dari luar diri seseorang yang mengakibatkan seseorang itu 

menjadi tertekan (Marcus dkk., 2021). Stres yang bersumber pada setting sekolah biasa 

disebut stres akademik.  

Menurut (Gadzella & Masten, 2005) stres akademik didefinisikan sebagai 

persepsi dan bagaimana reaksi seseorang terhadap stressor-stressor akademik. Stresor 

dan reaksi tersebut meliputi: 

1. Stressor akademik 

Stressor akademik merupakan peristiwa atau kondisi (stimulus) yang menuntut akan 

penyesuaian individu diluar hal-hal yang biasanya berlangsung dalam aktivitas 

sehari-hari. Stressor akademik mencakup 5 indikator yakni: 

a. Tekanan 

Tekanan merupakan keadaan yang dipaksakan dan dalam hal ini tekanan 

memiliki keterkaitan dengan akademik. Misalnya; tekanan dari orang tua, 

lingkup pertemanan, deadline tugas dan beban tugas yang diterima. 

b. Frustasi 

Frustasi timbul dari sebuah kekecewaan, sumber kekecewaan bisa datang dari 

kegagalan atau keadaan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Konflik 

Konflik mahasiswa biasanya datang dari teman, orang tua, atau dosen. 

d. Pemaksaan diri 

Pemaksaan diri dapat menyebabkan stres apabila pemaksaan dianggap sebagai 

beban. Pemaksaan diri bisa diakibatkan karena rasa cemas, kekhawatiran 

mencapai tujuan atau target. 

e. Perubahan diri 

Perubahan diri adalah bentuk dari penyesuaian diri karena adanya perubahan 

suatu keadaan. Misalnya pergantian kurikulum. 

2. Reaksi terhadap stressor akademik mencakup 4 kategori, yakni: 

a. Reaksi fisik 

Reaksi fisik adalah bentuk respon dari tubuh karena adanya stressor. Misalnya; 

Perubahan berat badan, sakit kepala, berkeringat, dan lain-lain. 

b. Reaksi emosi  

Reaksi emosi adalah bentuk respon emosional diri karena adanya stressor. 

Misalnya: mudah marah, sensitif, kecewa, sedih, dan lain-lain. 

c. Reaksi kognitif 

Reaksi kognitif adalah penilaian mahasiswa terhadap stressor dan solusi untuk 

mengatasi situasi stres. 

d. Reaksi perilaku 
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Reaksi perilaku adalah tindakan yang dilakukan sebagai akibat yang ditimbulkan 

dari stressor. Misalnya; makan, merokok, dan lain-lain 

Menurut Rahmawati (2016) mendefinisikan stres akademik sebagai suatu kondisi 

dimana mahasiswa tidak mampu menghadapi tuntutan akademik. Perubahan gaya 

belajar dari sekolah menengah ke pendidikan yang lebih tinggi menyebabkan 

mahasiswa memiliki tuntutan yang lebih besar, beban tugas perkuliahan yang lebih 

berat, target nilai, prestasi akademik, tuntutan menyelesaikan studi dalam jangka waktu 

yang ditentukan, dan permasalahan akademik lainnya (Brougham dkk., 2009; Gunadi 

dkk., 2020; Kumaraswamy, 2013). Tingginya tingkat stres akan berdampak pada 

penurunan kemampuan akademiknya yang berimbas ke indeks prestasi mereka. Hal ini 

ditandai dengan sulitnya berkonsentrasi, cenderung melakukan prokrastinasi, 

membolos, merasa takut, cemas, dan lain-lain (Merry & Mamahit, 2020).  

Mahasiswa akan mencoba menurunkan dan mengalihkannya dengan melakukan 

manajemen coping stres. Coping stres menurut Lazarus & Folkman (1984) merupakan 

proses mengelola atau mengatasi tekanan baik internal maupun eksternal yang dianggap 

membebani batas kemampuan individu. Beberapa dari mereka menggunakan strategi 

dan proses untuk menghadapinya, salah satunya adalah merokok (Naquin & Gilbert, 

1996). Rokok dipilih dikarenakan adanya kandungan nikotin yang mampu membantu 

melepaskan dopamin di otak, sehingga memberikan efek tenang dan membantu 

kecemasan. Sesuai dengan penelitian Hiler dkk., (2020) yang menyatakan bahwa 

merokok digunakan untuk manajemen stres atau kecemasan karena dari merokok 

didapatkan rasa rileks dan tenang. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat stres yang 

mereka rasakan, semakin banyak pula jumlah rokok yang akan mereka hisap, tanpa 

memikirkan dampak negatif yang akan ditimbulkan bagi kesehatan diri mereka 

(Anggriana, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Bawuna dan kawan kawan (2017) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara tingkat stres dengan 

perilaku merokok pada mahasiswa dimana tingkat stres mempengaruhi perilaku 

merokok tiap individu. 

 Berdasarkan pemapaaran diatas, peneliti kemudian tertarik untuk mengetahui 

lebih lanjut terkait hubungan antara stres akademik dengan perilaku merokok khususnya 

pada mahasiswa di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional yang bertujuan 

untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antar dua variabel atau beberapa variabel 

(Arikunto, 2005). Peneliti menggunakan teknik nonprobability sampling lebih tepatnya 

purposive sampling Responden dalam penelitian ini berjumlah 101 mahasiswa dari 

berbagai universitas di Indonesia. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan 

metode survei yang dibagikan secara daring menggunakan google form. Dalam 

pengukuran stres akademik peneliti menggunakan skala Student-life Stres Inventory 

(Gadzella, 2005) yang diadaptasi oleh Pragholapati dan kawan-kawan (2021). 

Kemudian untuk pengukuran perilaku merokok menggunakan Glover-Nillson Smoking 
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Behavior Questionnaire (GN-SBQ) (Glover dkk., 2005) yang diadaptasi oleh 

(Riztiardhana, 2014). Hasil analisis kedua alat ukur memiliki reliabilitas, yaitu α 0.788 

untuk Student-life Stres Inventory dan α 0,836 untuk Glover-Nillson Smoking Behavior 

Questionnaire. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Pearson 

Product-Moment untuk mengidentifikasi hubungan antara stres akademik dengan 

perilaku merokok. Analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh gambaran data partisipan 

sebanyak 64% dari 101 responden (65 responden) merupakan mahasiswa laki-laki dan 

sebanyak 36% dari 101 responden (36 responden) merupakan mahasiswa perempuan. 

Kemudian usia mayoritas responden berusia 22 tahun dengan jumlah 40 (40%). %). 

Proses menjadi mahasiswa merupakan proses menuju dewasa awal. Pemilihan konteks 

dewasa awal pada penelitian ini karena dewasa awal adalah individu yang dihadapkan 

dengan penyesuaian pola kehidupan baru, seperti peran, sikap dan harapan-harapan 

sosial yang baru (Hurlock, 1980). 

Tabel 1 Tingkat Stres Akademik Mahasiswa 

Kategori 
Jumlah 

Subjek 
Presentase 

Rendah 18 18% 

Sedang 62 61% 

Tinggi 21 21% 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar tingkat stres akademik 

mahasiswa di beberapa universitas di Indonesia tergolong dalam kategori tingkat stres 

akademik sedang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ambarwati dan kawan-kawan (2017) yang mendapati hasil bahwa mayoritas mahasiswa 

mengalami tingkat stres sedang hal ini di karenakan faktor internal yang kurang 

menyikapi masalah dengan baik dan faktor eksternal baik dari lingkungan masyarakat, 

keluarga, hubungan dengan orang lain, dan beban akademik.   

Stres merupakan tekanan yang terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara 

situasi yang diingingkan dengan apa yang di harapkan, dimana terdapat kesenjangan 

antara tuntutan dengan kemampuan, yang dinilai membahayakan, mengancam, 

mengganggu dan tidak terkendali (Barseli dkk., 2017). Perilaku merokok menjadi salah 

satu cara yang dilakukan mahasiswa untuk mengatasi stres. Mereka beranggapan bahwa 

merokok mampu mengatasi stres. 

Tabel 2 Tingkat Perilaku Merokok pada Mahasiswa 

Kategori 
Jumlah 

Subjek 
Presentase 

Ringan 19 19% 
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Sedang 27 27% 

Kuat 41 41% 

Sangat Kuat 14 14% 

 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari 101 subjek penelitian yang 

didapat mayoritas adalah perokok dengan kategori kuat yakni sebanyak 41 responden 

dengan persentase 41%. Hiler dan kawan-kawan, (2020) menyatakan bahwa merokok 

digunakan untuk manajemen stres atau kecemasan karena dari merokok didapatkan rasa 

rileks dan tenang. Hal ini juga di buktikan dalam Riset Koalisi untuk Indonesia Sehat 

(KuIS) yang menyatakan sebanyak 54,59 individu merokok ingin meringankan 

ketegangan dan stres yang dialami (Setiawan & Virlia, 2022). Sehingga, banyak 

mahasiswa yang memilih merokok ketika mengalami stres. 

Tabel 3 Korelasi Stres Akademik dengan Perilaku Merokok 

  Stres Akademik Perilaku Merokok 

Stres 

Akademik 

Pearson 

Correlation 

1 .501** 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 101 101 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

 Berdasarkan hasil di tabel 1, terdapat hubungan positif yang signifikan (p< 0.05; 

r = 0.501) antara stres akademik dengan perilaku merokok dengan nilai korelasi sebesar 

0.501). Artinya, semakin tinggi stres akademik mahasiswa, maka semakin tinggi 

perilaku merokok yang dialaminya. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian 

(Simahira, 2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi stres akademik maka semakin 

perilaku merokok juga meningkat  

Tabel 4. 1 Tabel Korelasi Stressor Frustasi dengan Perilaku Merokok 

  Frustasi Perilaku Merokok 

Frustasi Pearson 

Correlation 

1 .403** 

Sig. (2-tailed)  .000 

 N 101 101 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas d diketahui bahwa hasil uji korelasi menunjukan 

nilai r = 0,403 dengan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan positif yang siginifikan antara stressor frustasi dengan 

perilaku merokok dengan nilai korelasi sebesar 0,403. Artinya semakin tinggi stressor 

frustasi semakin tinggi perilaku merokok yang dialaminya. Stressor frustasi timbul dari 
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sebuah kekecewaan, sumber kekecewaan bisa datang dari kegagalan atau keadaan yang 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Tabel 4. 2 Tabel Korelasi Stressor Konflik dengan Perilaku Merokok 

  Konflik Perilaku Merokok 

Konflik Pearson 

Correlation 

1 .379** 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 101 101 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas d diketahui bahwa hasil uji korelasi menunjukan 

nilai r = 0,379 dengan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan positif yang siginifikan antara stressor konflik dengan 

perilaku merokok dengan nilai korelasi sebesar 0,379. Artinya semakin tinggi stres 

terkait konflik semakin tinggi perilaku merokok yang dialaminya. Stressor konflik 

biasanya datang dari teman, orang tua, atau dosen. 

Tabel 4. 3 Tabel Korelasi Stressor Tekanan dengan Perilaku Merokok 

  Tekanan Perilaku Merokok 

Tekanan Pearson 

Correlation 

1 .386** 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 101 101 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

 

 Berdasarkan hasil tabel diatas d diketahui bahwa hasil uji korelasi menunjukan 

nilai r = 0, 386 dengan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan positif yang siginifikan antara stressor tekanan dengan 

perilaku merokok dengan nilai korelasi sebesar 0,386. Artinya semakin tinggi stressor 

tekanan semakin tinggi perilaku merokok yang dialaminya. Tekanan timbul karena 

suatu keadaan yang dipaksakan. Misalnya; tekanan dari orang tua, lingkup pertemanan, 

deadline tugas dan beban tugas yang diterima 

Tabel 4. 4 Tabel Korelasi Stressor Perubahan Diri dengan Perilaku Merokok 

  Perubahan Diri Perilaku Merokok 

Perubahan 

Diri 

Pearson 

Correlation 

1 .354** 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 101 101 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
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Berdasarkan hasil tabel diatas d diketahui bahwa hasil uji korelasi menunjukan 

nilai r = 0,354 dengan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan positif yang siginifikan antara stressor perubahan diri 

dengan perilaku merokok dengan nilai korelasi sebesar 0,386. Artinya semakin tinggi 

stres terkait perubahan diri semakin tinggi perilaku merokok yang dialaminya. Stressor 

perubahan diri menjadi bentuk dari proses adaptasi karena adanya perubahan keadaan 

tertentu. Misalnya: pergantian kurikulum, pergantian proses belajar dari luring menjadi 

daring. 

Tabel 4. 5 Tabel Korelasi Stressor Pemaksaan Diri dengan Perilaku Merokok 

  Pemaksaan Diri Perilaku Merokok 

Pemaksaan 

Diri 

Pearson 

Correlation 

1 .356** 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 101 101 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa hasil uji korelasi menunjukan 

nilai r = 0,356 dengan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 yakni 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan positif yang siginifikan antara stressor pemaksaan diri 

dengan perilaku merokok dengan nilai korelasi sebesar 0,386. Artinya semakin tinggi 

stres terkait pemaksaan diri semakin tinggi perilaku merokok yang dialaminya. Stressor 

pemaksaan diri bisa diakibatkan karena rasa cemas, kekhawatiran mencapai tujuan atau 

target 

Seluruh stressor stres akademik, yaitu frustasi, konflik, tekanan, perubahan diri, 

dan pemaksaan diri memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap perilaku 

merokok (p < .05; r = 0.403 | p < .05; r = 0.379 | p < .05; r = 0.386 | p < .05; r = 0.354 | p 

< .05; r = 0.356). Stressor frustasi memiliki nilai korelasi tertinggi terhadap perilaku 

merokok dibandingkan dengan stressor lainnya dengan nilai r = 0,403. Stressor frustasi 

timbul dari sebuah kekecewaan, sumber kekecewaan bisa datang dari kegagalan atau 

keadaan yang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut yang akhirnya 

mendorong mahasiswa menggunakan rokok karena dipercaya sebagai bentuk 

menenangkan diri dan pikiran (Marcus dkk., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara stres akademik dengan perilaku merokok pada 

mahasiswa. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat stres akademik yang 

dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku merokok yang dialaminya, 

begitu pula sebaliknya, semakin rendah stres akademik yang dialami mahasiswa maka 

semakin rendah perilaku merokok yang dialaminya. Hasil penelitian juga menunjukan 

bahwa stressor frustasi memiliki nilai korelasi tertinggi terhadap variabel perilaku 



Anisa Rahmadianti, Tino Leonardi 
 

738                                                                   Jurnal Fusion, Vol. 3, No. 07, Juli 2023          Jurnal Syntax Fusion, Vol. 1, No. 11, November 2021 

 

merokok dibandingkan dengan stressor lainnya. Pada penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode pengambilan data melakukan pengumpulan data secara langsung 

atau luring jika memungkinkan. Hal ini dilakukan guna meminimalisir subjektifitas 

serta kondisi responden sehingga data lebih valid dan reliabel..  
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